BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa:

1.

Jasa yang ditawarkan Castello Audio bisa diklasifikasikan menjadi 4 kategori

berdasarkan nilai dan intensitas transaksinya, yaitu variasi audio kosmetik,

variasi audio non-kosmetik, variasi jok, dan lain-lain. Produk jasa utama dan

yang paling tinggi penjualannya di perusahaan Castello Audio adalah variasi

audio kosmetik.

Pekerjaan variasi audio kosmetik di Castello Audio bisa dibagi menjadi

empat bagian pekerjaan, yaitu penjaluran kabel, pembuatan box subwoofer,

pembuatan box power, dan pembuatan dudukan bawah.

Perusahaan memiliki perkiraan waktu penyelesaian untuk pekerjaan

pemasangan audio kosmetik, berdasarkan pengalaman di masa lampau.

e Waktu perkiraan untuk penjaluran kabel adalah 120 menit.

e Waktu perkiraan untuk pembuatan box subwoofer sederhana dan
kompleks adalah 225 menit.

e Waktu perkiraan untuk aktivitas tambahan box subwoofer adalah 50
menit.

e Waktu perkiraan untuk pembuatan box power sederhana adalah 90 menit.

e Waktu perkiraan untuk pembuatan box power dengan lekukan 85 menit

e Waktu perkiraan untuk aktivitas tambahan box power 25 menit.

e Waktu standar untuk pembuatan dudukan bawah adalah 60 menit

e Waktu perkiraan untuk aktivitas tambahan dudukan bawah adalah 25
menit.

Waktu standar yang didapatkan dari penghitungan untuk:

¢ Waktu standar penjaluran kabel adalah 171,4 menit.

e Waktu standar untuk pembuatan box subwoofer sederhana adalah 392,7
menit.

e Waktu standar untuk pembuatan box subwoofer kompleks adalah 439,4
menit.

e Waktu standar untuk dan untuk aktivitas tambahan box subwoofer adalah
105,3 menit.

e Waktu standar untuk pembuatan box power sederhana adalah 147,8

menit.
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e Waktu standar untuk pembuatan box power dengan lekukan adalah 272,2
menit.

e Waktu standar dan untuk aktivitas tambahan box power adalah 49,8
menit.

e Waktu standar untuk pembuatan dudukan bawah adalah 123,7 menit,

e Waktu standar untuk aktivitas tambahan dudukan bawah adalah 42,64
menit.

5. Terjadi perbedaan yang signifikan antara waktu perkiraan perusahaan
dengan waktu standar hasil pengukuran. Total selisih waktu standar dan
waktu perkiraan mencapai 840 menit atau 1,75 hari kerja dengan
perhitungan 8 jam per hari kerja dimulai jam 9.00 sampai jam 17.00.

5.2. Saran

Sebaiknya perusahaan menggunakan waktu standar hasil pengukuran agar
perusahaan bisa menentukan waktu penyelesaian pekerjaan yang akurat. Waktu
standar pekerjaan bisa ditentukan dengan menambahkan waktu standar untuk
setiap aktivitas yang akan dilakukan. Sebagai contoh, jika permintaan
pemasangan adalah 2 subwoofer sederhana, 2 power sederhana, dudukan
bawah, dan tanpa LED lighting; pekerjaan akan membutuhkan waktu sebanyak
(392,7x 2) + 147,2 x2 + 171,44+ 123,7 atau sama dengan 1373,9 menit atau
selama 3 hari pengerjaan. Dengan menggunakan waktu standar hasil
penghitungan tersebut, keterlambatan penyelesaian pekerjaan bisa diminimalisir.
Perusahaan dapat menetapkan waktu penyelesaian yang tepat sehingga
konsumen tidak perlu dirugikan oleh keterlambatan, dan kapasitas perusahaan
yang terbatas tidak terpakai untuk menyimpan kendaraan konsumen. Dengan
keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang minimal, reputasi perusahaan akan
terjaga dan harapannya ekspektasi konsumen terhadap reputasi perusahaan

bisa terpenuhi.
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